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1.1. Latar Belakang

Penyadang disabilitas dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam
seperti tunarungu, tunanetra, tunawicara, tunadaksa, tunalaras, tunagrahita, dan

lain sebagain Kasim et al., 2010). Bahasa Isyrat atau sign language berguna

d kehidupan sehari*hari karena sistem dapat digunakan sebagai alat
Kasl untuk méefahami maksud dari bicara dengan mengenali pola

ruf yang dibentuk jari sebagai*penan bentukan kata (Al Rivan et al.,

2020). American Sign Language (ASL) adalah salah satu bahasa isyarat yang
berasal dari Amerika. Ada batasan jKemampuan orang Yyang mampu

berkomunikasi menggunakan bahasazisyaratl (Ridwang, 2057
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2kelilingnya dengan ) 3 021). Deteksi

merupakan suat i yang menggunakan

komipt untuk melaku i padd Isua dalam gambar yang
dijaut adainya | _proses-sehingga dape dili ada output

(Rahma ambang, 2020). Detek asuk salah satu dari deep

learning yang paka nﬂn Arw ANGwentw model
deep learning uk k kepentingan
umum sampai edukasiype ahuan contoh seperti deteksi pengenalan pola bentuk

wajah dan deteksi gerakdl@innya:
Metode pengenalan oB dala fu_tahap tanpa melakukan klasifika

You @ ek.-Once (YOLO edmon

ulang sehingga menjadi lebih cepa
et al., 2016). YOLOvV5 merupakan model pendeteksi objek generasi kelima#yang
rilis pada April 2020 oleh Glenn Jocher pada platform*G »2021). Ide
inti dari YOLO adalah menggunakan seluruh gambar sebagai input jaringan, dan
langsung mengembalikan posisi kotak pembatas dan kelas kotak pembatas pada
output (Levina, 2021). Jaringan YOLOvV5 tidak perlu mempertimbangkan
parameter apapun dalam kumpulan data apapun sebagai input, yang akan
memungkin model mempelajari secara otomatis anchor box terbaik dalam

kumpulan data tersebut dan menggunakannya selema pelatihan (Thuan, 2021).



Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Implementasi Model Deep
Learning Untuk Deteksi Objek Candi Prambanan, Candi Borobudur, Dan Candi
Ratu Boko Menggunakan YOLOV5 yang dilakukan oleh Levina Anora (Levina,
2021). Penelitian ini menggunakan YOLOvV5 dengan Al Project Life Cycle
sebagai metode kerja untuk membuat projek Al. Hasil Precision, Recall, dan
Akurasi pada hasil uji data testing masing-masing adalah sebesar 95.9%, 81.2%,
78.59 akUratanshasil pengujian dipengaruhi oleh jumlah FN yang dihasilkan
: eksian, hasil akurasi_pendeteksian target paling kecil adalah Candi
obudur yaitu 69,8%, sedangkan tinurasi Candi Prambanan sebesar

01,7%, akurasi terbesar adalah Candi Raté'Boko yaitu sebesar 96,1%.

Penelitian tentang algoritma YOLOv5{selanjutnya berjudul Deteksi Face

Mask Berbais Deep Learning menggunakan \ OLOV5 yang dilakukan oleh Jirarat

eamsaard, Surapon NatE\el Chareensook leamsaard et
2021). Total foto dig data validasi
ebanyak 85 foto dan te
\g alah, tanpa mask

ggunaan masker

elitian ini dilakukan

ast-menujukkan yang
0.738 dan nilai

de \\ iasi epoch_melig
10

terba h pada epocr

akurasi delssebesar 96.5%. itiar**Selanjutnya berjudul Deteksi dan
Pengenalan “Ame . Sig YOLOV5 oleh
Tasnim Ferdous Wi dan MD (Dima & Ahmed, 2021). Penelitian ini
menggunakan Robo ntukpengumpulan dan labeling dataset. Hasil penelitian

mendapatkan 0.987 untuk"mAP padamedel YOLOV5.
Berdasarkan latar belakangimodel™alg@sitma YOLOV5 banyak digufiakan

untuk deteksi objek dan mengha akurasiyang i oat. Madel

YOLOv5 akan lebih optimal jika menggune Roboflow, makag@ari itu
penelitian ini dibuat dengan American Sign Languge (ASL) sebagal objek deteksi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi model dari algoritma Yolov5
pada objek simbol tangan terhadap bahasa isyarat American Sign Language atau
ASL. Diharapkan penelitian ini dapat membantu memahami arti dari bahasa

isyarat dan menghasilkan nilai akurasi yang tepat.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang
didapatkan meliputi:
1. Bagaimana hasil pelatihan pendeteksian sign language menggunakan
algoritma YOLOV5 dalam membentuk sebuah model
2. Bagaimana hasil Mean Average Precision (mAP) dari data training yang

dilatih dengamsumlah epoch dan batch size

hasil dari ‘deteksi _dan_analisa performa model melalui

precision, recall, danakurasi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berfokus pa berikut pemaparannya:

1. Mengetahui mqﬂﬂ:yang:ube ----- ! ari-hasil pelatihan-pada deteksi sign

F yang dilatih

a_mode eIaIU| precision,

language meng
2. Mengetahui M

dengan jumlah

. KARAWANG

Menjadi“sebual asi tentang american sign language dan cara baru
memudahka anggu bahasa isyarat agar menjadi pengetahuan
umum.
2. Untuk Mahasiswa/Mahas
Menjadi lebih memahami tentang'Cara.kerja deep 1€a g pada bidlang
computer vision beserta dengan algoritmanye
3. Untuk Masyarakat
a. Mengetahui model YOLOvV5 dalam mendeteksi pada objek bahasa
isyarat
b. Mempermudah komunikasi dalam bidang sosial
c. Memahami keterbatasan dan kebutuhan teman tuna rungu dan

meningkatkan rasa kepedulian






